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Abstrak 

Gaharu (Aquilaria spp.) merupakan salah satu Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) bernilai 

ekonomi tinggi yang memiliki potensi besar di Kalimantan Barat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji berbagai bentuk pemanfaatan gaharu (Aquilaria spp.) di Kalimantan Barat 

melalui metode studi literatur. Kajian dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

artikel ilmiah terbitan tahun 2016-2026 dari berbagai database seperti Google Scholar, Publish 

or Perish, SINTA, dan ScienceDirect secara deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan gaharu di Kalimantan Barat mencakup konservasi ex situ, pengobatan 

tradisional masyarakat Dayak, serta pengembangan produk hilir berbasis daun seperti teh 

herbal. Gaharu tersebar di berbagai tipe habitat mulai dari dataran rendah hingga perbukitan 

dengan ketinggian 116-442 m dpl, pH tanah 4,5-6,1, kelembaban tanah 28-70%, serta suhu 

udara rata-rata malam hari 22–28°C dan siang hari 30-33°C. Pola penyebarannya umumnya 

ditemukan pada hutan dataran rendah lahan kering hingga hutan perbukitan dengan topografi 

bergelombang hingga curam. Pola pemanfaatan gaharu mulai bergeser dari eksploitasi kayu 

resin ke arah yang lebih berkelanjutan melalui pemanfaatan daun yang kaya akan flavonoid 

dan antioksidan. Pengelolaan terpadu yang menyeimbangkan aspek ekonomi, konservasi, dan 

kearifan lokal sangat diperlukan agar sumber daya gaharu di Kalimantan Barat dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Aquilaria spp.; gaharu; kalimantan barat; pemanfaatan gaharu; konservasi ex 

situ. 

Abstract  

Agarwood (Aquilaria spp.) is one of the most valuable Non-Timber Forest Products (NTFPs) 

with significant potential in West Kalimantan. This study aimed to examine the various forms 

of agarwood (Aquilaria spp.) utilization in West Kalimantan through a literature review 

approach. The study was conducted by collecting and analyzing scientific articles published 

between 2016 and 2026 from several databases, including Google Scholar, Publish or Perish, 

SINTA, and ScienceDirect, using a descriptive qualitative method. The results of the review 

indicate that the utilization of agarwood in West Kalimantan includes ex situ conservation, 

traditional medicinal use by the Dayak community, and the development of downstream 

products derived from agarwood leaves, such as herbal tea. Agarwood is distributed across 

various habitat types ranging from lowlands to hilly areas at elevations of 116-442 meters 
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above sea level, with soil pH ranging from 4.5-6.1, soil moisture levels of 28-70%, and average 

air temperatures of 22-28°C at night and 30-33°C during the day. Its distribution pattern is 

generally found in dry lowland forests to hilly forests with undulating to steep topography. The 

pattern of agarwood utilization has gradually shifted from resin wood exploitation toward 

more sustainable practices through the use of leaves rich in flavonoids and antioxidants. 

Integrated management that balances economic aspects, conservation efforts, and local 

wisdom is essential to ensure that agarwood resources in West Kalimantan can be utilized 

optimally and sustainably. 

Keywords: Aquilaria spp.; agarwood; west kalimantan; agarwood utilization; ex situ 

conservation. 

 

1. PENDAHULUAN 

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) merupakan salah satu sumber daya hayati yang 

memegang peranan penting dalam mendukung pembangunan ekonomi, pelestarian 

lingkungan, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatannya terus 

berkembang karena hasil hutan tidak hanya bernilai dari kayunya, tetapi juga dari 

berbagai produk non-kayu yang dapat dimanfaatkan pada sektor pangan, farmasi, 

kosmetik, dan industri lainnya sehingga memberikan nilai tambah yang signifikan 

(Defiza et al., 2024). Dibandingkan eksploitasi kayu, pemanfaatan hasil hutan non-

kayu dinilai lebih ramah lingkungan karena mendukung pengelolaan hutan secara 

berkelanjutan sekaligus mempertahankan fungsi ekologis kawasan hutan (Wulandari 

& Sarjan, 2024). Selain itu, pengembangannya mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat sekitar hutan melalui kegiatan budidaya, pengolahan, dan pemasaran 

produk, sehingga membuka peluang usaha serta memperkuat ketahanan ekonomi 

masyarakat lokal (Jihan & Sarjan, 2025; Mustamu & Kewilaa, 2025). 

Indonesia merupakan salah satu negara penghasil gaharu (Aquilaria spp.) terbesar 

di dunia. Kondisi iklim tropis yang mendukung menjadikan komoditas ini memiliki 

peran strategis dalam sektor kehutanan dan perdagangan hasil hutan bukan kayu. 

Gaharu diperdagangkan dalam berbagai bentuk seperti kayu, serpihan, minyak atsiri, 

dupa, dan produk turunannya sehingga memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi 

(Islam, 2005; Thompson et al., 2022). Di antara berbagai wilayah di Indonesia, 

Kalimantan Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi besar sebagai 
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habitat alami maupun kawasan budidaya gaharu. Keberadaan hutan tropis yang luas 

dan karakteristik lingkungan yang sesuai menjadikan wilayah ini sangat potensial 

untuk pengembangan Aquilaria malaccensis (Wahyudiono & Kurniawan, 2016). 

Selain itu, gaharu merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu bernilai ekonomi tinggi 

yang banyak diperdagangkan baik di pasar domestik maupun internasional sehingga 

berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendukung perekonomian 

daerah (Hidayat et al., 2020). 

Sebagai salah satu komoditas kehutanan bernilai tinggi, gaharu memiliki prospek 

pengembangan yang sangat baik di Indonesia karena didukung oleh kondisi lingkungan 

tropis yang sesuai untuk pertumbuhannya (Rezekiah et al., 2023). Selain memiliki nilai 

ekonomi tinggi, gaharu juga berperan dalam mendukung konservasi hutan melalui 

sistem budidaya yang dapat dilakukan pada lahan masyarakat maupun kawasan hutan. 

Pengembangan gaharu secara berkelanjutan dinilai mampu memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat tanpa mengurangi fungsi ekologis hutan. Oleh karena itu, 

peningkatan pemanfaatan dan pengelolaan gaharu yang tepat menjadi salah satu upaya 

penting dalam mendukung pembangunan kehutanan yang berkelanjutan di Indonesia 

(Fikry & Sarjan, 2024). 

Gaharu merupakan produk resin aromatik yang terbentuk pada jaringan kayu 

sebagai respons tanaman terhadap luka atau infeksi mikroorganisme. Aroma khas yang 

dihasilkan menjadikan gaharu sebagai komoditas bernilai tinggi di perdagangan 

internasional. Permintaan pasar yang terus meningkat didorong oleh pemanfaatannya 

yang luas, mulai dari parfum, kosmetik, aromaterapi, obat tradisional, hingga 

kebutuhan ritual (Ramli et al., 2022). Namun, tingginya permintaan pasar global 

menyebabkan eksploitasi berlebihan terhadap populasi alami gaharu. Akibatnya, 

seluruh spesies Aquilaria telah dimasukkan ke dalam Appendix II CITES sejak tahun 

1995, dengan beberapa spesies dikategorikan sebagai Critically Endangered oleh 

IUCN (Lai et al., 2025). Kondisi ini mendorong pentingnya pengembangan budidaya 

gaharu secara berkelanjutan (Inayah & Munajim, 2025). Di Kalimantan Barat, 

pemanfaatan gaharu tidak hanya pada kayu resin, tetapi juga telah berkembang pada 
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penggunaan daunnya sebagai teh dan obat tradisional oleh masyarakat lokal, termasuk 

suku Dayak. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tanaman gaharu mengandung metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan 

imunomodulator. Hal ini membuka peluang pengembangan produk bernilai tambah 

yang lebih tinggi (Abd Rashed et al., 2024; Sarmah et al., 2022) Meskipun demikian, 

meningkatnya pemanfaatan gaharu berpotensi menimbulkan masalah seperti 

penurunan populasi alam, gangguan ekosistem, dan ancaman kelestarian jika tidak 

dikelola secara berkelanjutan (Prakoso et al., 2023). 

Meskipun gaharu (Aquilaria spp.) telah banyak dikenal sebagai komoditas hasil 

hutan bukan kayu bernilai ekonomi tinggi dan memiliki berbagai manfaat dalam bidang 

kesehatan, kosmetik, dan industri. Kajian mengenai pemanfaatan gaharu di Kalimantan 

Barat masih relatif terbatas, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek 

tertentu. Gogoi et al. (2023) meneliti komposisi kimia minyak atsiri serta potensi 

farmakologi gaharu, sedangkan Santoso et al. (2022)mengkaji kandungan senyawa 

fungsional daun gaharu sebagai sumber antioksidan. Penelitian lain lebih 

menitikberatkan pada pemanfaatan daun sebagai teh herbal (Satriadi et al., 2023; Yanti 

et al., 2020) maupun pengembangan produk olahan berupa permen jeli (Daeng et al., 

2023). Dengan demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya membahas 

kandungan senyawa, manfaat kesehatan, atau pengembangan produk gaharu secara 

terpisah. Di Kalimantan Barat, gaharu memiliki potensi yang besar karena tumbuh 

secara alami di kawasan hutan tropis serta dimanfaatkan oleh masyarakat lokal, 

khususnya suku Dayak, sebagai bahan obat tradisional dan sumber mata pencaharian. 

Namun, informasi mengenai berbagai bentuk pemanfaatan gaharu di Kalimantan Barat 

masih tersebar pada berbagai publikasi dan belum pernah dirangkum secara 

komprehensif. Selain itu, belum terdapat kajian yang mengintegrasikan informasi 

mengenai habitat penyebaran, pemanfaatan tradisional, pemanfaatan daun sebagai 

produk bernilai tambah, serta upaya konservasi gaharu di wilayah ini. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui studi literatur untuk menghimpun 
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dan mensintesis berbagai hasil penelitian mengenai pemanfaatan gaharu (Aquilaria 

spp.) di Kalimantan Barat sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih utuh 

sebagai dasar pengembangan pemanfaatan dan pengelolaan gaharu yang berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tempat Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) dengan 

mengumpulkan, mengkaji, dan menganalisis berbagai sumber pustaka yang relevan 

dengan topik pemanfaatan gaharu (Aquilaria spp.) di Kalimantan Barat. Metode studi 

literatur digunakan untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai 

berbagai bentuk pemanfaatan gaharu berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. 

2.2 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review) yang 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi artikel, screening judul dan 

abstrak, seleksi full text, serta penetapan artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis. 

Tahapan tersebut dilakukan secara sistematis agar artikel yang digunakan sesuai 

dengan tujuan penelitian dan mampu memberikan informasi yang relevan mengenai 

pemanfaatan gaharu (Aquilaria spp.) di Kalimantan Barat. 

Tahap identifikasi dilakukan melalui penelusuran artikel pada berbagai 

database ilmiah menggunakan beberapa kata kunci, seperti "gaharu", "Aquilaria spp.", 

"pemanfaatan gaharu", "gaharu Kalimantan Barat", "hasil hutan bukan kayu", dan 

"pemanfaatan Aquilaria". Artikel yang diperoleh kemudian melalui tahap screening 

berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak dengan fokus penelitian. Selanjutnya 

dilakukan seleksi full text berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 

ditetapkan sehingga diperoleh artikel yang memenuhi syarat untuk digunakan sebagai 

sumber utama dalam penelitian ini. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat elektronik berupa 

laptop atau komputer serta jaringan internet yang digunakan untuk mengakses dan 
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mengunduh artikel ilmiah. Selain itu, digunakan perangkat lunak pengolah kata seperti 

Microsoft Word dalam proses penyusunan naskah penelitian. Bahan yang digunakan 

berupa sumber pustaka, yaitu artikel ilmiah, jurnal penelitian, prosiding, dan publikasi 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pemanfaatan gaharu (Aquilaria spp.). Sumber 

pustaka yang digunakan merupakan publikasi dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 

(2016–2026) yang diperoleh melalui berbagai database ilmiah, seperti Google Scholar, 

Publish or Perish, SINTA, ScienceDirect, serta portal jurnal ilmiah lainnya. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel yang dipublikasikan dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir, membahas mengenai gaharu (Aquilaria spp.), 

khususnya aspek pemanfaatan, potensi ekonomi, budidaya, produk turunan, maupun 

pengelolaan gaharu, serta memiliki keterkaitan dengan Kalimantan Barat atau wilayah 

lain yang memiliki karakteristik ekologi dan pemanfaatan yang serupa. Sementara itu, 

kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak memiliki hubungan dengan fokus 

penelitian, artikel dengan data yang tidak lengkap, serta publikasi yang tidak dapat 

diakses secara penuh. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara mengkaji, 

membandingkan, mengelompokkan, dan mensintesis informasi yang diperoleh dari 

masing-masing artikel. Analisis difokuskan pada bentuk-bentuk pemanfaatan gaharu, 

potensi pengembangan, manfaat ekonomi, serta pengelolaan sumber daya gaharu di 

Kalimantan Barat. Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian naratif yang 

sistematis sesuai dengan tujuan penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih menyeluruh mengenai pemanfaatan gaharu (Aquilaria spp.) di Kalimantan Barat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil penelitian  

Berdasarkan kajian literatur dari lima jurnal yang relevan, pemanfaatan gaharu 

(Aquilaria spp. dan Gonystylus brunnescens) di Kalimantan Barat menunjukkan 

beragam manfaat, baik dari aspek konservasi, kesehatan masyarakat, maupun ekonomi. 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa gaharu dimanfaatkan tidak hanya pada bagian 
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kayunya yang bernilai tinggi, tetapi juga daunnya yang semakin berkembang sebagai 

produk kesehatan. 

Secara konservasi, Haryjanto & Prastyono (2018) berhasil mengidentifikasi dan 

mengoleksi materi genetik Gonystylus brunnescens (Gaharu Buaya) di Kabupaten 

Melawi untuk mendukung upaya konservasi ex situ. Dari sisi pemanfaatan tradisional, 

masyarakat Dayak Salako di sekitar Cagar Alam Raya Pasi masih aktif menggunakan 

tumbuhan obat, termasuk dalam kategori pengobatan tradisional (Lovadi et al., 2021). 

Sementara itu, pemanfaatan daun gaharu sebagai produk olahan semakin berkembang.  

(Yanti et al., 2020) melaporkan bahwa teh daun gaharu digunakan oleh masyarakat 

Sintang untuk mengatasi kanker dan hipertensi dengan tingkat penerimaan yang tinggi. 

Dari aspek ekonomi, Pratopo & Thoriq (2020) menggambarkan model bisnis teh daun 

gaharu yang telah dijalankan di Sambas, sedangkan Herda & Setyawan (2016) 

menunjukkan produktivitas kayu gaharu mencapai sekitar 5 kg per pohon per panen. 

Secara keseluruhan, temuan dari berbagai studi tersebut dapat diringkas sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Manfaat dan Temuan Pemanfaatan Gaharu di Kalimantan Barat 

Penulis & 

Tahun / Lokasi 

Manfaat 

Utama 

Temuan / Hasil 

Pengamatan Utama 

Faktor Lingkungan / 

Data Ekologi 

Haryjanto & 

Prastyono 

(2018)/Kab. 

Melawi 

Konservasi ex 

situ & 

pelestarian 

plasma nutfah 

Ditemukan 35 

individu Gonystylus 

brunnescens. 

Mengoleksi 35 bahan 

vegetatif dan 8 anakan 

alam. 

Ketinggian 116-442 m 

dpl, pH tanah 4,5-6,1, 

kelembaban tanah 28-

70%, topografi 

bergelombang hingga 

curam. 

Lovadi et al., 

(2021)/Cagar 

Alam Raya Pasi, 

Singkawang 

Pengobatan 

tradisional 

masyarakat 

Dayak Salako 

Masyarakat Dayak 

Salako memanfaatkan 

85 spesies tumbuhan 

obat. Bagian akar 

paling sering 

digunakan. 

Curah hujan tahunan 

bervariasi 25-455 mm, 

dua musim (hujan 

November-Mei, 

kemarau Juni-

Oktober). 
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Penulis & 

Tahun / Lokasi 

Manfaat 

Utama 

Temuan / Hasil 

Pengamatan Utama 

Faktor Lingkungan / 

Data Ekologi 

Yanti et al., 

(2020)/Desa 

Sungai Ukoi, 

Kab. Sintang 

Pengobatan 

alami (kanker 

& hipertensi) 

& produk teh 

Daun gaharu diolah 

menjadi teh untuk 

mengobati kanker dan 

hipertensi. Tingkat 

kepuasan masyarakat 

>92%. 

Daerah tropis 

Khatulistiwa dengan 

hutan adat. 

Pratopo & 

Thoriq (2020) / 

Sambas 

Produk 

ekonomi (teh 

& powder 

premix) 

CV. Barokah Access 

memproduksi teh 

daun gaharu (Aroma 

Wangi) dan powder 

premix dari bahan 

organik. 

Daerah tropis dengan 

sistem budidaya 

organik. 

Herda & 

Setyawan (2016) 

/ Rasau Jaya 

Produksi kayu 

gaharu & 

rantai pasok 

Satu pohon 

menghasilkan ±5 kg 

kayu gaharu per panen 

(10 pohon ≈ 50 kg). 

Dipengaruhi faktor 

cuaca ekstrem (hujan 

berlebih 

menyebabkan jamur, 

panas berlebih 

menyebabkan 

kekeringan). 

 

A. Pembahasan 

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan gaharu (Aquilaria spp. dan 

(Gonystylus brunnescens) di Kalimantan Barat mengalami perkembangan yang cukup 

menarik. Pemanfaatannya tidak lagi hanya dilihat dari sisi ekonomi, tetapi juga mulai 

dikaitkan dengan aspek konservasi, kesehatan, hingga budaya masyarakat setempat. 

Gaharu tersebar di berbagai tipe habitat mulai dari dataran rendah hingga perbukitan 

dengan ketinggian 116-442 m dpl, pH tanah 4,5-6,1, kelembaban tanah 28-70%, serta 

suhu udara rata-rata malam hari 22-28°C dan siang hari 30-33°C. Pola penyebarannya 

umumnya ditemukan pada hutan dataran rendah lahan kering hingga hutan perbukitan 

dengan topografi bergelombang hingga curam (Haryjanto & Prastyono, 2018). Kondisi 

habitat seperti ini sejalan dengan karakteristik ekologis Aquilaria malaccensis di 
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wilayah Kalimantan dan Sumatera (Pasaribu et al., 2021). Aquilaria umumnya tumbuh 

pada kawasan hutan dataran rendah hingga perbukitan dengan curah hujan tinggi dan 

suhu tropis. Sementara itu, penelitian Adimahavira et al. (2023) menunjukkan bahwa 

faktor lokasi tumbuh berpengaruh terhadap karakteristik anatomi jaringan tumbuhan 

penghasil gaharu sehingga dapat memengaruhi pembentukan resin gaharu. 

Dari beberapa penelitian yang dianalisis, terlihat bahwa pola pemanfaatan gaharu 

yang sebelumnya lebih fokus pada pengambilan kayu dan gubal perlahan mulai 

bergeser ke arah yang lebih berkelanjutan, terutama melalui pemanfaatan daun gaharu. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai melihat gaharu bukan sekadar 

komoditas hutan bernilai tinggi, tetapi juga sumber daya yang bisa dimanfaatkan tanpa 

harus merusak keberadaannya di alam. Dari sisi konservasi, penelitian Haryjanto dan 

Prastyono (2018) menunjukkan adanya upaya pelestarian gaharu melalui konservasi ex 

situ di Kabupaten Melawi. Penelitian tersebut berhasil mengoleksi 35 bahan vegetatif 

dan 8 anakan alam Gonystylus brunnescens sebagai upaya menjaga plasma nutfah 

gaharu. Temuan ini menunjukkan bahwa kekhawatiran terhadap semakin 

berkurangnya populasi gaharu di alam memang sudah mulai mendapat perhatian. 

Kondisi tersebut sebenarnya sejalan dengan fakta bahwa seluruh spesies Aquilaria dan 

Gyrinops kini masuk dalam daftar Appendix II CITES dan sejumlah di antaranya 

dikategorikan sebagai endangered atau critically endangered oleh IUCN (Lai et al., 

2025; Wang et al., 2021) . Karena itu, langkah konservasi seperti ini menjadi penting 

agar gaharu tetap bisa dilestarikan untuk jangka panjang. Keragaman genetik A. 

malaccensis yang masih terjaga penting untuk memastikan ketahanan populasi jangka 

panjang (Nurtjahjaningsih et al., 2020). 

Selain berperan sebagai komoditas hasil hutan bukan kayu bernilai ekonomi tinggi, 

gaharu juga memiliki nilai etnobotani yang penting bagi masyarakat lokal di 

Kalimantan Barat. Lovadi et al. (2021) melaporkan bahwa masyarakat Dayak Salako 

di sekitar Cagar Alam Raya Pasi memanfaatkan Aquilaria moluccensis (gaharu) 

sebagai salah satu tumbuhan obat tradisional. Bagian yang dimanfaatkan adalah daun 

yang diolah dengan cara direbus dan diminum untuk membantu mengatasi hipertensi. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan gaharu di Kalimantan Barat tidak 

hanya terbatas pada resin atau kayunya sebagai komoditas perdagangan, tetapi juga 

berkembang sebagai bahan pengobatan tradisional yang diwariskan secara turun-

temurun. Penelitian Syamswisna & Sepsamli (2022) juga menunjukkan bahwa 

masyarakat Dayak Kanayatn masih mempertahankan pemanfaatan berbagai jenis 

tumbuhan sebagai obat tradisional melalui pengolahan bagian akar, batang, daun, 

bunga, maupun organ lainnya sesuai dengan pengetahuan lokal yang diwariskan 

antargenerasi. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa pemanfaatan sumber daya 

tumbuhan di Kalimantan Barat tidak hanya berorientasi pada nilai ekonomi, tetapi juga 

memiliki dimensi budaya dan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, informasi 

mengenai berbagai bentuk pemanfaatan gaharu, baik sebagai komoditas ekonomi, 

bahan pengobatan tradisional, maupun produk bernilai tambah, perlu dihimpun dan 

dianalisis secara komprehensif sebagai dasar pengembangan pemanfaatan gaharu yang 

berkelanjutan di Kalimantan Barat. 

Perkembangan lain yang cukup menarik terlihat pada pemanfaatan daun gaharu 

sebagai teh herbal. Penelitian Yanti et al., (2020) di Kabupaten Sintang menunjukkan 

bahwa daun gaharu dimanfaatkan masyarakat untuk membantu mengatasi hipertensi 

dan kanker. Produk teh daun gaharu ini juga mendapat tingkat penerimaan masyarakat 

yang sangat tinggi, yaitu lebih dari 92%. Tingginya penerimaan tersebut menunjukkan 

bahwa masyarakat cukup terbuka terhadap bentuk pemanfaatan gaharu yang lebih 

modern, apalagi jika masih berkaitan dengan kebiasaan tradisional yang sudah mereka 

kenal sebelumnya. Di sisi lain, penelitian tentang kandungan daun gaharu juga 

menunjukkan adanya senyawa seperti flavonoid dan antioksidan yang memang 

berpotensi baik untuk kesehatan (Parwata et al., 2022). Hal ini membuat pemanfaatan 

daun gaharu tidak hanya dipercaya secara tradisional, tetapi juga mulai didukung oleh 

penjelasan ilmiah. 

Dari sisi ekonomi, penelitian Pratopo dan Thoriq (2020) menunjukkan bahwa 

gaharu mulai dikembangkan menjadi produk hilir non-kayu, seperti teh daun gaharu 

“Aroma Wangi” dan powder premix yang diproduksi oleh CV. Barokah Access di 
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Sambas. Temuan ini menunjukkan bahwa nilai ekonomi gaharu tidak harus selalu 

bergantung pada gubal atau batang kayunya. Pengembangan produk hilir tersebut 

memerlukan sistem rantai pasok yang baik agar proses produksi, distribusi, dan 

pemasaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Pengelolaan rantai pasok yang 

terintegrasi memungkinkan peningkatan nilai tambah produk sekaligus memperluas 

jangkauan pasar produk berbasis gaharu (Yuliana, 2020). Selain pengembangan produk 

hilir, budidaya gaharu juga terbukti layak secara ekonomi. Penelitian Wuysang et al. 

(2015) di Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat menunjukkan bahwa usahatani 

gaharu memberikan keuntungan finansial yang tinggi dengan nilai NPV positif, IRR 

lebih dari 100%, dan periode pengembalian investasi kurang dari tujuh tahun. Temuan 

ini menunjukkan bahwa budidaya gaharu memiliki prospek yang sangat baik sebagai 

sumber pendapatan masyarakat. Pasar minyak esensial gaharu global diproyeksikan 

tumbuh dengan CAGR 6,35% hingga mencapai USD 345,5 juta pada akhir 2030 

(Gogoi et al., 2023), yang mengindikasikan besarnya peluang pengembangan produk 

berbasis gaharu. Pemanfaatan daun justru membuka peluang usaha baru karena 

pohonnya tidak perlu ditebang. Cara seperti ini tentu lebih menguntungkan dalam 

jangka panjang, baik untuk masyarakat maupun untuk kelestarian gaharu itu sendiri. 

Selain memberikan pemasukan bagi masyarakat, pemanfaatan daun juga membuat 

pohon gaharu tetap bisa tumbuh dan dimanfaatkan kembali. 

Meski begitu, pemanfaatan gaharu berbasis kayu masih tetap memiliki daya tarik 

ekonomi yang besar. Penelitian Herda dan Setyawan (2016) mencatat bahwa 

produktivitas gaharu bisa mencapai sekitar 5 kg per pohon dalam satu kali panen. 

Teknik inokulasi menggunakan Fusarium sp. dan fungi lainnya terbukti mampu 

meningkatkan pembentukan resin gaharu secara terkendali (Rachmawaty et al., 2021), 

sehingga menjadi alternatif produksi yang lebih terencana dibandingkan mengandalkan 

infeksi alami. Nilai ekonomi yang tinggi inilah yang sering menjadi penyebab 

eksploitasi gaharu di alam masih terus terjadi. Karena itu, pengolahan daun menjadi 

berbagai produk sebenarnya bisa menjadi alternatif agar masyarakat tetap mendapatkan 

manfaat ekonomi tanpa harus merusak pohon gaharu. Dalam hal ini, dukungan 
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pemerintah dan pengawasan terhadap pemanfaatan gaharu juga menjadi hal yang 

penting supaya keseimbangan antara ekonomi dan konservasi tetap terjaga (Yang et 

al., 2026). 

Secara keseluruhan, hasil studi literatur ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

gaharu di Kalimantan Barat mulai mengalami perkembangan yang lebih beragam. 

Gaharu tidak lagi dimanfaatkan hanya dari batang atau gubalnya, tetapi juga 

dikembangkan melalui pemanfaatan daun serta berbagai produk herbal. Perubahan ini 

menunjukkan adanya usaha untuk menyeimbangkan antara kebutuhan ekonomi, 

pelestarian lingkungan, dan pemanfaatan pengetahuan lokal masyarakat. Apabila 

dikelola dengan baik, gaharu dapat menjadi salah satu hasil hutan bukan kayu yang 

bernilai ekonomi tinggi sekaligus tetap terjaga kelestariannya. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan gaharu (Aquilaria spp.) 

di Kalimantan Barat telah mengalami perkembangan dari pemanfaatan yang 

berorientasi pada eksploitasi kayu menuju pemanfaatan yang lebih berkelanjutan 

melalui konservasi ex situ, pengobatan tradisional, dan pengembangan produk hilir 

berbasis daun. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa gaharu memiliki peran 

strategis tidak hanya sebagai komoditas hasil hutan bukan kayu bernilai ekonomi 

tinggi, tetapi juga sebagai sumber daya yang mendukung pelestarian keanekaragaman 

hayati, kesehatan masyarakat, dan pelestarian pengetahuan lokal. Oleh karena itu, 

pengelolaan gaharu di Kalimantan Barat perlu dilakukan secara terpadu dengan 

mengintegrasikan upaya konservasi, pengembangan produk bernilai tambah, serta 

pemberdayaan masyarakat agar pemanfaatannya tetap memberikan manfaat ekonomi 

tanpa mengurangi keberlanjutan sumber daya gaharu. 

4.2 Saran 

Diperlukan penelitian lapangan yang lebih mendalam mengenai sebaran 

populasi dan tingkat eksploitasi gaharu di Kalimantan Barat, serta kajian ilmiah 
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lanjutan terkait standarisasi kandungan senyawa aktif daun gaharu. Selain itu, 

dukungan regulasi pemerintah daerah dan pengembangan produk hilir berbasis daun 

perlu terus didorong sebagai upaya menyeimbangkan kepentingan ekonomi 

masyarakat dengan kelestarian sumber daya gaharu di alam. 
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